BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

Strategi yang harus diimplementasikan untuk meningkatkan
pengelolaan Museum Benteng Vredeburg sebagai daya tarik wisata supaya
berfungsi optimal adalah strategi pertahankan dan pelihara atau strategi tidak
berubah. Strategi yang dilakukan yaitu dengan melanjutkan program-program
pengelolaan yang telah dijalankan selama ini dan hanya melakukan sedikit
pembenahan-pembenahan. Strategi alternatif pengelolaan Museum Benteng
Vredeburg sebagai daya tarik wisata dapat dilaksanakan dengan berbagai
program strategi, seperti : strategi pengembangan produk wisata, strategi
peningkatan keamanan dan memperkuat potensi yang menjadi ciri khas
Museum Benteng Vredeburg, strategi pengembangan sarana dan prasarana
pokok maupun sarana penunjang kepariwisataan di sekitar museum, strategi
penetrasi pasar wisata dan promosi keberadaan Museum Benteng Vredeburg,
serta strategi pengembangan sumber daya manusia dan lembaga pengelola

Museum Benteng Vredeburg.

B. Saran
Dari hasil pembahasan dan simpulan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut:
1. Saran untuk pemerintah
Pemerintah terkait (Kementerian Kebudayaan dan Pendidikan Dasar
Menengah, Pemerintah Propinsi Yogyakarta, dan Pemerintah Kota
Yogyakarta) hendaknya melakukan evaluasi terhadap pengelolaan Museum
Benteng Vredeburg selama ini khususnya mengenai biaya operasional dan
perawatan museum yang hanya dibebankan kepada Pemerintah Daerah
Istimewa Yogyakarta, karena Museum Benteng Vredeburg dilengkapi
dengan fasilitas peralatan dengan teknologi canggih yang tentunya

membutuhkan biaya perawatan yang sangat besar.
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2. Saran untuk pengelola
Pihak Pengelola Museum Benteng Vredeburg harus meningkatkan

upaya promosi dan kerjasama dengan Biro Perjalanan Wisata, salah satunya
dengan mengupayakan agar Museum Benteng Vredeburg termasuk dalam
paket tour (tour package) yang ditawarkan kepada wisatawan, serta dapat
memberikan insentif yang menarik untuk para tour guide, serta melakukan
pengembangan pangsa pasar dengan menarik pasar domestik melalui
kerjasama dan promosi ke sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan
lainnya, karena museum merupakan tempat rekreasi yang berbasis edukatif.
Pihak pengelola perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusia
karyawannya melalui pendidikan dan pelatihan-kepariwisataan secara
berkala, serta menyiapkan para pemandu wisatawan yang memiliki
kemampuan bahasa asing lain, seperti bahasa Jepang, Belanda, Jerman,
maupun Rusia, sebab peluang pangsa pasar Eropa dan Jepang sangat
berpeluang.

3. Saran untuk masyarakat
Pihak masyarakat lokal hendaknya mendukung upaya pengelolaan Museum
Benteng Vredeburg sebagai daya tarik wisata warisan budaya dengan turut
serta menjaga kebersihan, keamanan dan kenyamanan lingkungan sekitar
museum, karena keberadaan Museum Benteng Vredeburg sangat berpotensi
untuk meningkatkan kunjungan wisatawan sehingga secara langsung dapat
berdampak terhadap pertumbuhan perekonomian masyarakat lokal.

4 Saran untuk penelitian lebih lanjut
Oleh karena penelitian ini terbatas pada strategi pengelolaan, maka
disarankan kepada penelitian berikutnya untuk lebih dalam mengkaji dari
segi pemasaran dan pengembangan sumber daya manusia dalam
pengelolaan Museum Benteng Vredeburg sehingga dapat memberikan
kontribusi positif kepada pihak Badan Pengelola Museum Benteng

Vredeburg untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan.
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